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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Cibubur merupakan salah satu daerah di Jakarta Timur yang berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Wilayah ini memiliki aksesibilitas jalan tol, 

jalan arteri maupun jalan alternatif yang menghubungkan Cibubur dengan daerah 

– daerah lain yang berbatasan langsung dengan Bogor, Depok, dan Bekasi. Tol 

yang menghubungkan Jakarta – Bogor – Ciawi adalah Jalan Tol Jagorawi. Akses 

Keluar dari Jalan Tol Jagorawi yang mengarah ke wilayah Cibubur dikenal dengan 

Exit Toll Cibubur. Exit Toll ini memiliki peran penting bagi penduduk sekitar, sebab 

memudahkan pergerakan dan aktivitas ekonomi pada wilayah Cibubur.  

Exit Toll Cibubur dihubungkan dengan pertemuan jalan yang mengarah ke 

jalan arteri, yang berarti kendaraan yang keluar dari exit toll hanya dapat 

melakukan pergerakan ke arah tertentu. Pertemuan Exit Toll Cibubur dengan jalan 

arteri ini menciptakan suatu konfigurasi, sehingga tercetuslah suatu Proyek Sistem 

Integrasi Traportasi Terpadu Kota oleh Yogie Sumardi Memet, Gubernur Jawa 

Barat yakni Jalan Transyogi. Awal mula nya jalan ini dirancang sebagai rute 

strategis untuk mengembangkan wilayah disekitarnya serta menangani volume 

lalu lintas yang tinggi. 

Peningkatan jumlah penduduk, dan pertumbuhan kendaraan tak dapat 

dihindarkan sehingga Jalan Transyogi mengalami penurunan kapasitas jalan, dan 

panjang antrian kendaraan meningkat. Hal tersebut didukung dengan data statistik 

Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas POLRI) pada tahun 2023 Kota Jakarta 

Timur merupakan wilayah dengan volume kendaraan tertinggi di DKI Jakarta 

yakni 27% dengan rincian sebagai berikut sepeda motor sebanyak 2.254.097 unit, 

mobil penumpang 465.511 unit, mobil barang 92.240 unit, bus 5.627 unit dan 

kendaraan khusus 5.828 unit. 

Permasalahan kemacetan muncul tak hanya disebabkan dari meningkatnya 

volume lalu lintas yang melewati Jalan Transyogi, namun juga dari transportasi 

umum yang tidak memiliki lajur khusus. Kondisi dari halte transportasi umum 
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yang tidak nyaman dan kurang memadai, waktu perjalanan yang lebih lama, 

sehingga menimbulkan rasa lelah dan membuat masyarakat cenderung 

menggunakan kendaraan pribadi. Pada sisi lain, kedatangan bus besar yang 

berjalan perlahan dalam proses berhenti pada halte, membuat antrian panjang 

dibelakang bus. Dengan demikian transportasi publik tersebut menjadi tidak 

efisien dan menyumbang permasalahan yang kompleks pada ruas tersebut. 

Permasalahan kemacetan ini menjadi salah satu penyebab kerugian 

ekonomi di Jakarta yang sangat besar yakni mencapai Rp 71,4 Triliun per tahun. 

Kerugian ekonomi tersebut diantaranya biaya bahan bakar yang terbuang sia – sia, 

waktu produktif yang terpangkas, kualitas hidup masyarakat cibubur yang 

menurun, serta menurunnya omset usaha kecil dan menengah (UKM) akibat dari 

kurangnya kunjungan pelanggan yang enggan terjebak macet jika melalui Jalan 

Transyogi. 

Melihat persoalan pada Jalan Transyogi yang dianggap kompleks harus 

menjadi perhatian dan ditangani dengan bijak, maka diadakanlah penelitian 

dengan judul “Analisis dan Simulasi Solusi Kemacetan Akibat Pengaruh Bus 

Kota pada Jalinan Tunggal Jalan Arteri”. Aplikasi yang mendukung penelitian 

ini dalam mensimulasikan solusi kemacetan adalah aplikasi VISSIM. Aplikasi ini 

berguna untuk memahami perilaku lalu lintas seperti titik-titik kemacetan yang 

terjadi, kemudian interaksi antar kendaraan sehingga dapat diketahui titik terang 

dari permasalahan yang ada dan dapat ditarik alternatif solusi. 

 

 Perumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan latar belakangyang ada, maka dirumuskanlah 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja jalinan tunggal pada ruas Jalan Transyogi 

terhadap Jalan Buperta dan akses Exit Toll Cibubur. 

2. Bagaimana alternatif solusi yang dapat diambil untuk mengatasi 

kemacetan sehingga kinerja ruas Jalan Transyogi optimal. 

3. Bagaimana pengaruh bus kota atas kemacetan yang terjadi pada 

jalinan tunggal ruas Jalan Transyogi. 
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4. Bagaimana hasil pemodelan kinerja jalinan tunggal ruas Jalan 

Transyogi dengan aplikasi VISSIM.  

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini yakni menyelidiki dan memahami secara 

mendalam terkait permasalahan pada Jalan Transyogi dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kinerja jalinan tunggal ruas Jalan Transyogi terhadap 

Jalan Buperta dan akses Exit Toll Cibubur. 

2. Merekomendasikan alternatif solusi guna meminimalisir kemacetan 

serta mengoptimalkan kinerja ruas Jalan Transyogi. 

3. Menganalisis pengaruh bus kota atas kemacetan yang terjadi pada 

jalinan tunggal ruas Jalan Transyogi. 

4. Memberikan hasil pemodelan kinerja jalinan tunggal ruas Jalan 

Transyogi dengan aplikasi VISSIM. 

 

 Pembatasan Masalah  

Penelitian skrispsi ini merinci batasan masalah sebagai berikut:  

1. Lokasi penelitian yang dilakukan pada ruas Jalan Transyogi Segmen 

1 terbatas pada Jalan Buperta, Exit Toll Cibubur dan akses keluar 

masuk Jambore. 

2. Data primer diperoleh pada hari Minggu dan Selasa yang menurut 

survei pendahuluan dengan pemantauan google traficc serta survei 

langsung dilapangan merupakan lalulintas tersibuk sepanjang 

minggu.  

3. Analisis data pada lokasi penelitian mengasumsikan bahwa lokasi 

tersebut sebagai jalinan tunggal. 

4. Pengolahan dan analisis data menggunakan PKJI 2023 kemudian 

disimulasikan menggunakan aplikasi VISSIM student version 

sebagai aplikasi simulasi arus lalu lintas multimoda miskrokopis. 

5. Penggambaran kondisi geometrik tidak mempertimbangkan secara 

detail mengenai sudut dari bagian jalinan. 
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6. Tidak memperhitungkan biaya dari alternatif solusi kemacetan. 

 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan manfaat yang nyata dan 

aplikatif baik kelompok akademik, masyarakat umum maupun pemangku 

kepentingan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menawarkan manfaat bagi lingkungan akademis sebagai 

implementasi serta bertambahnya pengetahuan dalam menangani 

permasalahan transportasi yang ada. 

2. Hasil dari penelitian ini, diharapkan pengguna Jalan Transyogi 

merasakan manfaat baik dalam hal kenyamanan dan keamanan dalam 

berkendara. 

3. Pemangku Kepentingan dapat menentukan langkah yang tepat dalam 

menetapkan keputusan berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil 

penelitian Analisis dan Simulasi Solusi Kemacetan Akibat Pengaruh Bus 

Kota pada Jalan Transyogi. 

 

 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dijabarkan secara sistematis dengan tujuan 

mempermudah pembaca dalam memahami penulisan, maka sistematika penulisan 

yang digunakan disesuaikan dengan: 

1. BAB I – PENDAHULUAN 

Pada BAB I penulisan ini terdiri atas latas belakang skripsi dengan judul 

Analisis dan Simulasi Solusi Kemacetan Akibat Pengaruh Bus Kota pada 

Jalinan Tunggal Jalan Arteri, identifikasi masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah agar penelitian skripsi ini lebih fokus dan terarah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan. 

2. BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Isi dari BAB II terdiri atas penelitian terdahulu dan teori para ahli yang 

berkaitan dengan penyusunan penelitian Analisis dan Simulasi Solusi 

Kemacetan Akibat Pengaruh Bus Kota pada Jalan Transyogi. Teori – 
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teori didapatkan melalui studi literature seperti Internet, Jurnal Teknik 

Sipil, serta Tugas Akhir milik senior. 

3. BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mengupas tahapan serta cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data yang akan diolah pada penelitian Analisis dan Simulasi Solusi 

Kemacetan Akibat Pengaruh Bus Kota pada Jalan Transyogi seperti 

Jalan Buperta dan Exit Toll Cibubur yang digunakan sebagai lokasi studi 

penelitian, pendekatan penelitian yang diaplikasikan dalam 

pengumpulan data, flowchart atau bagan alir dari penelitian ini, dan 

susunan jadwal penelitian.  

4. BAB IV – DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisikan data, pengolahannya serta pembahasan sesuai dengan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) yang kemudian 

disimulasikan menggunakan aplikasi VISSIM sehingga mendapatkan 

hasil analisis serta solusi alternatif yang dapat diajukan sebagai saran 

untuk mengoptimalkan kinerja ruas Jalan Transyogi. 

5. BAB V – PENUTUP  

Bab V menyuguhkan kesimpulan serta saran yang tepat untuk menjawab 

persoalan dari penelitian Analisis dan Simulasi Solusi Kemacetan Akibat 

Pengaruh Bus Kota pada Jalan Transyogi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hasil yang didapatkan 

pada kondisi dilapangan serta alternatif solusi untuk kinerja ruas Jalan Transyogi 

secara terperinci sebagai berikut: 

1. Kesimpulan yang dapat diambil mengenai hasil analisis kinerja jalinan 

tunggal pada ruas Jalan Transyogi adalah sebagai berikut. 

a. Hasil analisis eksisting berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa terjadinya kelonjakan 

nilai derajat kejenuhan (DJ), kecepatan tempuh (𝑉𝑇) dan waktu 

tempuh (𝑊𝑇) tanpa dan dengan pengaruh bus kota. Tanpa pengaruh 

bus kota didapatkan nilai derajat kejenuhan (𝐷𝐽) sebesar 0,712; 

kecepatan tempuh (𝑉𝑇) sebesar 21,454 Km/jam, dan waktu tempuh 

(𝑊𝑇) 35,57. Sedangkan, dengan kehadiran Bus Tranjakarta dan bus 

umum lainnya terjadi kelonjakan nilai derajat kejenuhan (𝐷𝐽) 

sebesar 1,014; kecepatan tempuh (𝑉𝑇) sebesar 17,86 Km/jam, dan 

waktu tempuh (𝑊𝑇) 42,7 detik.  

b. Berdasarkan nilai kecepatan arus bebas awal (𝑉0) 36 Km/Jam, 

tingkat pelayanan jalinan tunggal eksisting dapat dikategorikan 

berada diantara tingkat pelayan D (Kecepatan minimum 

50Km/Jam) dan E (Kecepatan minimum 30Km/Jam). 

2. Untuk kesimpulan hasil analisis dari alternatif solusi yang 

direkomendasikan sebagai berikut: 

a. Hasil analisis alternatif solusi yang telah disusun pada Sub Bab 4.7 

guna meminimalisir kemacetan serta mengoptimalkan kinerja ruas 

Jalan Transyogi maka alternatif yang direkomendasikan adalah 

alternatif 4. Hasil analisis dari alternatif solusi tersebut diantaranya 

nilai derajat kejenuhan (DJ) turun menjadi 0,677; kecepatan 

tempuh (𝑉𝑇) 21 KM/Jam; dan waktu tempuh rata – rata (𝑊𝑇) yang 
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dibutuhkan 36,3 detik. Alternatif solusi ini mampu bertahan selama 

1 tahun yakni hingga tahun 2025. 

b. Berdasarkan nilai kecepatan arus bebas awal (𝑉0) 36 Km/Jam, 

tingkat pelayanan jalinan tunggal alternatif solusi terbaik dapat 

dikategorikan berada diantara tingkat pelayan D (Kecepatan 

minimum 50Km/Jam) dan E (Kecepatan minimum 30Km/Jam). 

3. Hasil analisis pengaruh bus kota (Bus Transjakarta dan bus umum 

lainnya) merupakan salah satu faktor penyebab kemacetan pada jalinan 

tunggal ruas Jalan Transyogi. Dimana 1 Bus Transjkarta dan bus umum 

lainnya setara dengan 41 kendaraan mobil penumpang. 

4. Hasil pemodelan menggunakan aplikasi VISSIM didapatkan output 

sebagai berikut: 

a. Hasil simulasi eksisting menggunakan aplikasi VISSIM 

didapatkan nilai waktu tempuh 103 detik, tundaan 45 det/SMP, 

peluang antrian sepanjang 143 Meter. 

b. Hasil simulasi alternatif solusi terbaik dengan aplikasi VISSIM 

didapatkan nilai waktu tempuh 38 detik, tundaan 6,383 det/SMP, 

peluang antrian sepanjang 59 Meter. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis serta pemaparan kesimpulan diatas mengenai 

Analisis dan Simulasi Kemacetan Jalan Arteri menggunakan PKJI 2023 dan 

Perangkat Lunak VISSIM, maka beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Dibutuhkan perencanaan terpadu untuk pergerakan lalu lintas guna 

mencari alternatif solusi lanjutan yang mampu bertahan dalam waktu 

jangka panjang. 

2. Penegakkan hukum harus dipertegas bagi bus besar yang menurunkan 

penumpang disembarang tempat, dengan cara memposisikan pihak 

berwenang (petugas kepolisian) untuk melakukan penindakan kepada 

pelanggar berupa tilang. 

3. Simulasi yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

VISSIM yang lebih mendukung yakni tidak terbatas pada student 

version akan memberikan hasil lebih lengkap. 
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